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UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 28 TAHUN 2014
TENTANG HAK CIPTA

PASAL 113
KETENTUAN PIDANA
SANKS|I PELANGGARAN

(1)

2

3

(4)

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekomom:
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunzan Secar=
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (saty) tzhun darvztau
pidana denda paling banyak Rp100.000.000,00 (seratus juta rupizh).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Penciptz atzu pemegarg
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Penciptz sebagzimanz dimaksuc
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f, dan/atau hurof h Lk Pengguraar
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lamz 3 (tiga) wzhur dan,
atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (limz ratus jutz rupizh
Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Penciptz atzu pemegarg
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimanz dimaksuc
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Pengguraae
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) t2hur 2am,
atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu mifiar rupizh).

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pads ayst 3 yarg
dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidanz peniarz paiing ==
10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000 00 =~gas
miliar rupiah).
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A. PENDAHULUAN

Hukum waris dan wasiat merupakan bagian penting dalam hukum Islam yang
mengatur pembagian harta seseorang setelah meninggal dunia. Islam sebagai agama
yang menyeluruh, memberikan pedoman yang jelas tentang
ahli waris yang berhak. Pembagian waris dan wasiat bertujuan untuk memastikan
keadilan sosial dan menjaga hak-hak individu yang terlibat, serta menghindari terjadinya
perselisihan dalam keluarga yang ditinggalkan oleh orang yang sudah meninggal.
Sebelum diturunkannya sistem pembagian waris, Islam terlebih dahulu membenabhi
praktik wasiat yang zalim dan tidak adil pada masa Jahiliyah, agar dilakukan secara

benar dan adil. Sebagaimana firman Allah Swt:

pembagian harta kepada

g .t ‘ 2t N . A W P R
B Uypadl s sl gl a5 8 3 (S5 72 1 S o8
&> frx.a'_'/"";."\ J;,

Artinya: “Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-
tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan
karib kerabatnya secara ma'ruf, (ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertakwa”

(QS. Al Bagarah:180).

Sedangkan untuk waris, Allah Swt secara khusus meletakkan aturan waris dalam
firman-Nya dalam: !
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1 Abdulqadir Ja'far bin Ja'far, Al-Mu'tamad fi al-Fara *id, Aljazair: Dar ‘Alam al-Ma'rifah, 2024. hlm.225
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Artinya: “Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian warisan untuk)
anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua orang anak
perempuan. 146) Jika anak itu semuanya perempuan yang jumlahnya lebih dari dua, bagian
mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. Jika dia (anak perempuan) ity seorang
saja, dia memperoleh setengah (harta yang ditinggalkan). Untuk kedua orang tua, bagian
masing-masing seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika dia (yang meninggal) mempunya
anak. Jika dia (yang meninggal) tidak mempunyai anak dan dia diwarisi oleh kedua orang
tuanya (saja), ibunya mendapat sepertiga. Jika dia (yang meninggal) mempunyai beberapa
saudara, ibunya mendapat seperenam. (Warisan tersebut dibagi) setelah (dipenuhi) wasiat
yang dibuatnya atau (dan dilunasi) utangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu,
kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih banyak manfaatnya bagimu. Ini
adalah ketetapan Allah. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.
Bagimu (para suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika mereka
tidak mempunyai anak. Jika mereka (istri-istrimu) itu memputiyai anak, kamu mendapat
seperempat dari harta yang ditinggalkannya setelah (dipenuhi) wasiat yang mereka buat
atau (dan setelah dibayar) utangnya. Bagi mereka (para istri) seperempat harta yang kamuy
tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, bagi mereka
(para istri) seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan (setelah dipenuhi) wasiat yang
kamu buat atau (dan setelah dibayar) utang-utangmu. Jika seseorang, baik laki-laki maupun
perempuan, meninggal dunia tanpa meninggalkan ayah dan anak, tetapi mempunyai seorang
saudara laki-laki (seibu) atau seorang saudara perempuan (seibu), bagi masing-masing dari
kedua jenis saudara itu seperenam harta. Akan tetapi, jika mereka (saudara-saudara seibu itu)
lebih dari seorang, mereka bersama-sama dalam bagian yang sepertiga itu, setelah ( dipenuhi
wasiat) yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar) utangnya dengan tidak menyusahkan (ahli

waris). Demikianlah ketentuan Allah. Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun.” (QS.
An Nisa :11-12).

s o4 Ts R A AR & e, 3 = S, =
ﬂj\.’-q.h::\.@bé.s-\nj i\j«)ﬂ&a\jj,}\ Q!M\é&f\m}?ﬁﬁq
o = .—),,‘!',,,\";' B e L e - »
fogdlay 55 158 O 55 B Al 40 mIE 56 3 W K d 01 5 5%
t £ ok 35-51,, "’l) L,'). ak fa St
© (2 et Sy A5 Bt O SUAN Gy ) s 2, 3G
Artinya: “Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah).Katakanlah, “Allah memberi
fatwa kepadamu tentang kalalah, (yaitu) jika seseorang meninggal dan dia tidak mempunyai
anak, tetapi mempunyai seorang saudara perempuan, bagiannya (saudara perempuannya itu)
seperdua dari harta yang ditinggalkannya. Adapun saudara laki-lakinya mewarisi (seluruh
harta saudara perempuan) jika dia tidak mempunyai anak. Akan tetapi, jika saudara
perempuan itu dua orang, bagi keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. Jika
mereka (ahli waris itu terdiri atas) beberapa saudara laki-laki dan perempuan, bagian seorang

saudara laki-laki sama dengan bagian dua orang saudara perempuan. Allah menerangkan
(hukum ini) kepadamu agar kamu tidak tersesat. Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.”
(QS. An-Nisa:176).
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Ketiga ayat di atas sekalipun singkat telah memuat pokok-pokok ilmu faraidh
(rukun dan hukum pembagian warisan).’ Ayat-ayat tersebut juga memuat penjelasan
ilmu mawaris yang mengagumbkan, baik dari sisi deskripsi, keindahan bahasa (balaghah),
maupun kemukjizatannya. Allah Swt telah menetapkan bagian-bagian waris secara

syar’i, menentukan siapa yang berhak dan siapa yang terhalang dari warisan, serta
menutup ayat-ayat itu dengan penyebutan sifat-sifat-Nya yang mulia: Maha Mengetahui,
Maha Bijaksana, dan Maha Santun. Allah juga menegaskan langsung di ayat berikutnya
bahwa ketaatan kepada-Nya dan tindakan melaksanakan perintah-Nya merupakan
sebab mendapatkan rida dan surga-Nya. Sebaliknya menjadikan sikap bermaksiat
kepada Allah sebagai sebab mendapatkan azab-Nya.’

Oleh karena itu, Ilmu mawaris disebut sebagai sistem Rabbani, yang mengantarkan
masyarakat muslim sebagai masyarakat peradaban dan sipil.* Pembagian waris dan
pelaksanaan wasiat, jika dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip hukum Islam, akan
menciptakan keharmonisan dan keadilan dalam masyarakat. Berikut pembahasan
tentang pembagian warisan dan wasiat dalam hukum Islam.

B. PENGERTIAN WARIS DAN SEBAB MENDAPATKANNYA
1. Pengertian Waris

Waris dalam bahasa Arab adalah bentuk masdar dari kata (waritsa-yaritsu-waratsatan,
miratsan, irtsan) mempunyai 2 arti, yaitu: tinggal (al-baqa) dan perpindahan (al-intigal).’
Waris juga berasal dari kata faraidh jamak dari faridah, mempunyai beberapa makna
antara lain: perkiraan bagian (al-taqdir), penjelasan (al-tabyin) dan penurunan (al-tanzil),
hal ini karena dalam masalah waris, saham ahli waris telah ditentukan dan dijelaskan
dalam Al-Qur’an.®

Waris secara syara’ didefinisikan sebagai hal yang berpindah secara paksa karena
kematian kepada ahli waris dari harta peninggalan yang diwariskan,” atau proses
pemindahan harta peninggalan seseorang yang telah meninggal, baik berupa benda
berwujud maupun hak kebendaan kepada keluarganya yang dinyatakan berhak
menurut hukum Islam *

Dalam definisi lain, waris merupakan perpindahan harta ke orang lain dengan
jalan sebagai pengganti dan penerus.” Sedangkan untuk harta waris secara spesifik
digunakan terma fikih al-tirkah; merupakan segala sesuatu yang ditinggalkan oleh

N

Muhammad ‘Ali al-Shabuni, Al-Mawarits fi al-Syariah al-Islamiyyah fi Dhaui al-Kitab wa al-Sunah, Cairo: Dar al-Hadis, him
13-18.

Thahun, Nabil Kamaluddin, Ahkam al-Mawarits fi al-Syari'ah al-Islamiyyah, Jeddah: Maktabah al-Khidmat al-Hadisah, 1984,
him. 17.

4 Labib, Muhammad. Jadwal al-Maarits, Thantha: Dar al-Shahabah i al-Turast, cet-1, 1995, hlm.6.

5 Ahmad Mahmud al-Syafi'i, Ahkam al-Mawarits, Beirut: al-Dar al-Jami'iyyah, tt, hlm. 19,

6 Al-Syafi'i, Ahkam al-Mawarits, hlm.19.
7
8

-

Abdurrahman bin Ibrahim bin Abdurrahman al-Sayyid al-Hasyim, al-Wajiz fi al-Faraidh, Dar Ibnu al-Jauzi, tt. hlm. 28.
Ahmad Azhar Bashir, Hukum Waris Islam, Yogyakarta: UII Press Yogyakarta, 2013.h.132. Lihat juga: Al-Shabuni, al-
Mawarits fi al-Syariah al-Islamiyyah, hlm.34,

9 Wahbah al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, cet-4 Damaskus: Dar al-Fikr, cet-4, 2002. 10/ 7697. Maryam Ahmad al-

lll)laghastami, Al-Mawarits fi al-Syariah al-Islamiyah ‘ala al-Madzahiib al-Arba'ah, , Cairo: Jami‘ah al-Azhar Far’ al-Banat, 2001,
m.4.
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ewaris, baik berupa harta (uang) ataupun lannya.'” Secara singkat dapat dinyatakan

vahwa waris adalah berpindahnya hak kepemilikan dari orang yang meninggal kepada
-~ ahli warisnya yang masih hidup, baik yang ditinggalkan itu berupa harta (uang), tanah,
I'atau apa saja yang berupa hak milik legal secara syar’i."

3 2. Sebab-sebab Mendapatkan Hak Waris

Dalam hukum Islam seseorang tidak dapat mewarisi yang lain kecuali dengan salah
satu dari 2 sebab berikut:'? Pertama, nasab (hubungan kekerabatan). Mereka adalah
ahli waris dari jalur pokok pewaris seperti ayah dan anak, atau dari cabang pewaris
seperti para paman dan anak-anak paman."’ Allah Swt berfirman:

a

Xe a2 L w2 h‘:/)i/”} & . w2 ot A
e gl S a2 Gy Gy oyl 35 & )y W B
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Artinya: “Bagi setiap (laki-laki dan perempuan) Kami telah menetapkan para ahli waris
atas apa yang ditinggalkan oleh kedua orang tuanya dan karib kerabatnya. Orang-orang
yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka, berikanlah bagian itu kepada mereka.
Sesungguhnya Allah Maha Menyaksikan segala sesuatu.” (QS. An Nisa’ 33).

Kedua, pernikahan. Pernikahan yang dimaksud adalah pernikahan yang terjadi
dengan akad nikah sah menurut hukum Islam; baik suami menggauli istri maupun tidak
sama sekali. Jadi, pernikahan yang tidak sah tidak bisa menjadi sebab mendapatkan
warisan, seperti pernikahan istri kelima atau pernikahan dengan mahram karena
sepersusuan. Pernikahan yang sah menjadi syarat agar hak waris berlaku, vaitu jika
hubungan suami istri masih berlangsung hingga salah satu meninggal dunia. Jika
terjadi perceraian, hak waris tetap ada selama masih dalam masa talak raji. Namun,
jika talak atau perpisahan dilakukan dengan maksud tertentu untuk menghalangi
pasangan memperoleh warisan, maka hak waris bisa gugur.'* Dasar pernikahan sebagai
salah satu sebab mendapatkan waris adalah seperti yang telah dijelaskan dalam surah
An-Nisa ayat 12.

3. Sebab-Sebab Tidak Mendapatkan Hak Waris

Terdapat beberapa kondisi yang menyebabkan seseorang gugur untuk mendapatkan
harta waris. Faktor gugurnya hak waris disebut mawani‘ul irts, di antaranya:

a. Pembunuhan. Seorang pembunuh tidak memiliki hak waris atas harta orang
yang dibunuhnya. Pembunuhan yang dimaksud di sini adalah pembunuhan yang

10 Al-Shabuni, Al-Mawarits fi al-Syariah al-Islamiyyah, hlm. 34,

11 Asmuni, Isnina Atikah Rahmi, $.H., M.H., Hukum Waris Islam; Komparatif antara Fikih Klasik dan Fikih Kontemporer Medan:
Perdana Publishing, cet-1, 2021, him. 4

12 Maryam al-Daghastani, Al-Mawarits fi al-Syariah al-Islamiyah. hlm.10

13 Labib, Jadwal al-Mawarits, h. 11, Abdulkarim bin Muhammad al-Lahim, Figh al-Mawarits: Dirasah Mugananah, Riyadh:
Maktab al-Ta’awuni li al-Da'wah wa al-Irsyad, cet-1,1413 H., 2 vol, him.115.

14 Thahun, Ahkam al-Mawarits h.29-30. Al-Lahim, Figh al-Mawarits, h.95, Labib, Jadwal al-Mawarits, hlm. 11

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

tidak dibenarkan dan diharamkan. yang terkait dengan hukum wajib gishas, diat
dan kafarat."” Nabi Saw bersabda:

b ol g Bl i

(O

“Si pembunuh tidak berhak mendapatkan warisan (dari orang yang dibunuh) sedikitpun.”
(HR. Abu Daud.).'®

b.  Perbedaan agama, di mana salah satunya muslim dan yang lain non muslim atau
murtad.'” Allah Swt berfirman:

& x5 3 Bl Jay G 5o

Artinya: “Agar Allah menetapkan yang hak (Islam) dan membatalkan yang batil (syirik)

walaupun orang-orang yang berdosa (musyrik) itu tidak menyukainya” (QS. Al-Anfal: 8).
Nabi Saw bersabda: -

ek Jal 25 E N

Artinya: “Orang yang berbeda agama tidak saling mewarisi” (HR. Ibnu Majah)."®

Bila seseorang dengan salah satu dari dua sebab di atas mendapatkan hak mewarisi
maka hak waris ini berlaku bila memenubhi tiga syarat yaitu kematian pewaris, hidupnya
ahli waris, dan tidak terhalang oleh mawani’ al-irts."”

C. HAL-HAL YANG HARUS DILAKUKAN SEBELUM
PEMBAGIAN WARIS

Sebelum pembagian waris, ada hak-hak yang harus diselesaikan terlebih dahulu yang
berhubungan dengan harta peninggalan (al-huquq al-muta‘alliqah bi tirkah)." Seperti
barang yang digadaikan oleh mayit, hendaknya diselesaikan dengan menggunakan
harta si mayit sebelum hartanya diwariskan.”! Jumhur ulama menjelaskan ada 4 hak
yang wajib dilaksanakan sebelum pembagian waris, di antaranya: 2

1. Pengurusan jenazah (tajhiz al-mayyit), mencakup biaya memandikan, mengafani,
memikul dan menguburkan. Tidak termasuk biaya mendirikan tenda acara
kematian dan menghadirkan pembaca Al-Qur’an.

2. Utang terkait materi harta waris (al-Duyun al-’Ainiyyah) sebelum kematian mayit,
misalnya menggadaikan harta tidak bergerak (tanah, bangunan, dan lain-

15 Maryam al-Daghastani, Al-Mawarits fi al-Syariah al-Islamiyah, him. 11

16 Al-Lahim, Figh al-Mawarits, hlm.202

17 Op.Cit, him. 12 ,

18 Op.Cit, hlm.210

19 Op.Cit 10/7709

20 Abdul jalil Ahmad Ali, Ahkam al-Usrah fi al-Syari‘ah al-Islamiyah, Iskandaria: Maktabah al-Isy'a’, 2001, h. 171. Muhammad
al-Syahat al-Jundi, Al-Mirats fi al-Syari‘ah al-Islamiyyah, Cairo: Dar al-Fikr al-Arabi, t.th, h.20.

21 OpCit10/7727

22 AlJundi, Al-Mirats fi al-Syari'ah al-Islamiyyah, h.22. Thahun, Ahkam al-Mawarits h.27, Hamzah Abu Faris, Al-Mawarits wa
al-Washaya fi al-syariah al-Islamiyyah, Fighan wa ‘Amalan, t.tp:ELGA,, cet-3, 2003, h.27. Op.Cit, | 20-21,23
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lain) untuk mendapatkan pinjaman, maka pelunasan utang dengan gadai ini
didahulukan. Termasuk barang yang ditahan karena harganya belum dibayarkan.
Utang biasa (al-Duyun al-Adiyyah), terdiri dari utang kepada Allah seperti utang
belum bayar zakat, nazar, dan kafarat; serta utang kepada sesama manusia seperti
kredit dan mahar.”’

Menunaikan Wasiat (Tanfidzul Washiyyah), baik wasiat wajibah (yang waiib dilakukan)
atau wasiat ikhtiyariyah (sesuai kehendak).”*

Wasiat dilaksanakan sebelum pembagian hak ahli waris berdasarkan firman
Allah Swt dalam QS. An-Nisa: 12. Penunaian wasiat harus sesuai dengan syarat wasiat,
yaitu sisa dari bayar utang dikeluarkan untuk pelaksanaan wasiat (jika ada) kepada
mercka yang berhak mendapatkannya.” Setelah 4 hak di atas dilaksanakan, baru
kemudian hak ahli waris, yaitu membagi sisa harta kepada ahli waris dan dilakukan
sesuai aturan waris Islam.”

D. MENGENAL AHLI WARIS DAN BAGIANNYA

1. Mereka yang Termasuk Ahli Waris

Ahli waris adalah orang yang berhak mendapatkan harta waris ketika pewaris
meninggal baik secara fakta, hukum, atau kemungkinan.”’

a.  Ahli waris laki-laki.
Ahli waris laki berjumlah 15 orang, mereka adalah:
1)  Anak laki-laki.
2)  Cucu laki-laki dari anak laki-laki.
3) Ayah.
4) Kakek dari jalur ayah ke atas (jalur laki-laki)
5) Saudara kandung.
6) Saudara seayah.
7)  Saudara seibu.
8) Keponakan laki-laki (anak dari saudara laki-laki kandung).
9) Keponakan laki-laki (anak dari saudara laki-laki seayah).
10) Paman sekandung ayah.
11) Paman seayah dengan ayah.
12) Anak laki-laki paman sekandung ayah.
13) Anak laki-laki paman seayah dengan ayah.
14) Suami.
15) Laki-laki yang memerdekakan.
23 Thahun, Ahkam al-Mawarits, hlm. 27
24 Ibid, hlm. 29
25 Abu Faris, Al-Mawarits wa al-Washaya fi al-syariah al-Islamiyyah, hlm.33
26 Op.Cit, him. 29
27 Op.Cit, 1/83.
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Ahli waris ini didasarkan pada QS. An-Nisa: 11-12 dan 176. Hal ini juga
telah menjadi ijma’ para ulama.”® Kecuali ahli waris no. 15 yang didasarkan pada
hadis Nabi Saw. Berkumpulnya semua ahli waris laki-laki ini dimungkinkan hanya
apabila pewarisnya adalah istri. Dan bila terkumpul semua, maka yang menjadi
ahli waris hanya 3 orang laki-laki, yaitu: anak laki-laki, ayah, dan suami.

Sedangkan selain mereka, terhalang (mahjub). Kakek terhijab oleh ayah. Dan
yang lain terhijab oleh ayah dan anak laki laki.”” Jika ahli waris yang tersebut
di atas semuanya ada, maka yang berhak mendapat warisan dari mereka hanya
tiga saja, yaitu: anak laki- laki, bapak, dan suami.”

b. Ahli Waris Perempuan
Ahli waris perempuan berjumlah 10 orang. Mereka adalah:

1) Seorang anak perempuan atau lebih.

rNo

)

)  Seorang cucu perempuan dari anak laki-laki atau lebih.
) Ibu.

) Istri.

) Nenek dari jalur ibu.
)

)

)

)

N V1 B W

Nenek dari jalur ayah.
Perempuan yang memerdekakan mayit.
Saudara perempuan kandung.
Saudara perempuan seayah.
0) Saudara perempuan seibu.’!

- O 00 d

Dalil ahli waris perempuan ini juga didasarkan pada ketiga ayat waris di
atas dan beberapa hadis Nabi Saw, serta telah menjadi jjima’ ulama meskipun ada
beberapa perbedaan pendapat ulama terkait kadar untuk beberapa ahli waris.*?
Berkumpulnya semua ahli waris perempuan bisa terjadi bilamana pewarisnya
adalah suami. Dan jika hal ini terjadi maka ahli waris perempuannya hanya 5 dari
mereka, yaitu anak perempuan, cucu dari anak laki-laki, ibu, istri, dan Saudara
perempuan sekandung.

Sedangkan ahli waris perempuan lainnya terhalang (mahjub). Nenek terhijab
oleh ibu. saudara perempuan seibu terhijab oleh anak perempuan dan cucu
perempuan dari anak laki-laki. Saudara perempuan seayah terhijab oleh saudara
perempuan sekandung. Dan perempuan yang memerdekakan mayit terhijab oleh
saudara perempuan sekandung dan saudara perempuan seayah.”’

Seluruh ahli waris laki-laki dan ahli waris perempuan ini dimungkinkan
berkumpul selain salah satu suami dan istri; karena jika ada (suami/istri) maka
tidak ada pewarisnya. Dan jika hal ini terjadi, maka yang mewarisi hanya 5 ahli
waris, yaitu: ibu, ayah, anak laki-laki, anak perempuan, salah satu suami atau
istri. Selain mereka berlima maka terhijab,*

28 Al-Lahim, Figh al-Mawarits, 1/39. Labib, Jadwal al-Mawarits, him. 15.

29 OpCit, 1/41,

30 Al-Shabuni, Al-Mawarits fi al-Syariah al-Islamiyyah, h. 45, Op.Cit 1/34-35, 43
31 Al-Lahim, Figh al-Mawaris, h, 143,

32 Ibid, 1/46. Labib, Jadwal al-Mawarits, hlm. 15.

33 1bid, 1/48,

34 1bi.1/51.
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Jika ahli waris Perempuan ini semuanya ada, maka yang mendapat warisan
' dari mereka hanya lima saja, yaitu: anak Perempuan, cucu perempuan dari anak
laki-laki, ibu, istri, saudari sekandung.”

- Bukan ahli waris:

Selain 25 ahli waris yang tersebut di atas, walaupun terlihat mungkin punya
kedekatan dengan mayit, namun ternyata tidak termasuk ahli waris. Mereka
antara lain: Anak angkat, anak tiri, mantan suami, mantan istri, keponakan selain
anak laki-laki dari saudara laki-laki almarhum, mertua, menantu, saudara ipar,
cucu dari anak perempuan, paman dan bibi jalur ibu, dan saudara lain ayah lain

ibu.*

2. Hajb (Terhalang)

Al-hajb dalam bahasa Arab artinya terhalang dan tercabut haknya. Dalam terminologi
fikih dimaknai sebagai terhalangnya ahli waris dari warisan, semua atau sebagian,
karena adanya orang yang lebih layak darinya menerima warisan.”” Dalam fikih Islam
Kontemporer, hajb ini terbagi dua yaitu:

a. Hajb al-Nugshan yaitu dengan mengurangi bagian warisan.

Contohnya, ayah mengalami Hajb al-Nugshan oleh anak laki-laki sebagai ahli
waris. Dalam hal ini, bagian warisan ayah yang semula berhak mendapat sisa
harta (dengan sistem ta'shib muthlag) menjadi hanya 1/6 karena kehadiran anak
laki-laki.

b. Hajb al-Hirman yaitu ‘dengan menghapus bagian’ atau menghalangi ahli waris
yang lain secara total.’® Contohnya, kakek dari pihak ayah terhalang menerima
warisan karena masih ada ayah kandung si mayit, yang kedudukannya lebih dekat
secara nasab ahli waris. Hajb hirman dapat dibagi menjadi empat kelompok, yairu:

1) Ahli waris yang bisa menghalangi dan tidak bisa terhalang, yaitu bapak. ibu.
anak laki-laki dan anak perempuan.

2)  Ahli waris yang tidak bisa menghalangi dan bisa terhalang, yaitu saudara
laki-laki seibu dan saudara perempuan seibu.

3)  Ahli waris yang tidak bisa menghalangi dan tidak bisa terhalang, vaitu suami
dan istri.

4)  Ahli waris yang bisa menghalangi dan bisa pula terhalang, yaitu para ahli
waris selain yang tersebut di atas.*

35 Op.Cit, hlm. 46. Op.Cit hlm. 1/48.

36 Op.Cit. hlm. 1/51.

37 Ahmad Sarwat, Seri Figih Kehidupan (15) Mawaris. Jakarta Selatan: DU Publishing, cet-1, 2011, hlm. 120-124.

38 Op.Cit. hlm. 81.

39 Panduan Praktis Pembagian Waris, direktorat Urusan Agama Islam dan pembinaan Syariah, 1, Direktorat Jenderal
Bimbingan Masyarakat Isla, Kementerian Agama RI, 2013, hlm. 48, Op.Cit. hlm, 82.
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Urutan hak waris atas bagian tirkah (harta peninggalannya)

1) Pemberian warisan kepada ahli waris kategori ashab al-furudh.

2) Pemberian warisan kepada ashabah yang tidak memiliki bagian tertentu jika
ada sisa tirkah, atau ahli waris ashabah termasuk ashab al-furudh.

3) Dikembalikan sisanya (rad) kepada dzawil arham sesuai kadar waris mereka,
selain suami atau istri.

4) Pemberian warisan kepada dzawil arham yang tidak memiliki bagian tertentu
(fardh).

5) Sisa tirkah dikembalikan ke suami atau istri, jika urutan sebelumnya tidak
ada.

6) Diberikan kepada yang diwasiati diberi harta untuk setelah sepertiga,

7)  Diberikan ke Baitul mal muslimin, jika diatur dalam negara, atau digunakan

untuk kemaslahatan kaum muslimin.*

Ahli waris dengan kadar yang telah ditentukan oleh syariat’ (Ashab al-Furudh)
Bagian yang telah ditentukan Al-Qur'an untuk ashab al-furudh ini ada enam
macam, yaitu:

1)  Setengah (1/2), Seperempat (1/4), Seperdelapan (1/8)

2)  Dua pertiga (2/3), Sepertiga (1/3), Seperenam (1/6).*

Ashab al-furudh yang berhak mendapat setengah (1/2)

Ashab al-furudh yang berhak menerima setengah (1/2) dari harta warisan ada lima

orang, terdiri dari satu laki-laki dan empat perempuan. Mereka adalah: *!

1) Suami ketika tidak ada anak.

2) Anak perempuan ketika sendirian.

3) Cucu perempuan dari anak laki-laki jika tidak ada anak laki-laki yang
membersamainya.

4) Bagian saudara perempuan sekandung ketika sendirian.

5) Saudara perempuan seayah jika tidak ada anak-laki-laki bersamanya.

Ashab al-furudh yang berhak mendapat seperempat (1/4)

Ashab al-furudh yang berhak mendapat seperempat (1/4) bagian dari harta
peninggalan pewaris hanya ada dua, yaitu bagian suami jika istri mempunyai
anak, dan bagian istri jika suami tidak memiliki anak.*

Ashab al-furudh yang berhak menerima seperdelapan (1/8)

Ashab al-furudh yang berhak menerima dalah istri apabila suaminya meninggal
dan memiliki anak. Jika istri lebih dari satu, maka mereka berbagi bagian tersebut
secara bersama-sama, baik 1/4 (jika tidak ada anak) maupun 1/8 (jika ada anak).**

40 Ja'far, Al-Mu'tamad i al-Faraidh, hlm.149-190
41 Al-Shabuni, Al-Mawarits i al-Syariah al-Tslamiyyah, him.49

42 Ibid, hlm.50. Muhammad al-'Id al Khathrami, al-Raid fi ‘llm al-Faraid, Madinah M 2 ’
cet-5, 1409 H,, him. 26 unawwarah: Maktabah Dar al-Turats,

43 Op.Cit, him.271. Al-Shabuni, Al-Mawarits fi al-Syariah al-Islamiyyah, hlm.52
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Ashab al-furudh yang berhak mendapat sepertiga (1/3)
Ahli waris yang berhak mendapat bagian sepertiga hanya dua orang,* yaitu:
1) Bagian ibu jika si mayit tidak meninggalkan anak atau adanya dua saudara

atau lebih.
2) Bagian dua saudara seibu atau lebih, baik laki-laki atau perempuan.

Menurut madzhab Zaid bin Tsabit dalam beberapa kasus, bagian kakek

bersama saudara kandung atau seayah adalah sepertiga bagian

Ashab al-furudh yang berhak mendapat seperenam (1/6)

Adapun Ashab al furudh yang berhak mendapat seperenam bagian dari harta
peninggalan adalah:*’

1) Bagian ayah jika mayit mempunyai anak, dan bagian ibu jika mayit
mempunyai anak atau dua dari saudara laki-laki.

Bagian kakek bersama saudara-saudara laki-laki dalam beberapa kasus
menurut madzhab Zaid, bagian nenek, Saudara seibu baik laki-laki maupun

rNo
~

perempuan.

3)  Bagian cucu-cucu perempuan dari anak laki-laki jika mayit punya satu anak
perempuan, maka anak perempuan tersebut mendapat setengah, dan bagi
cucu-cucu perempuan dari anak laki-laki seperenam.

4)  Seorang saudara perempuan atau lebih se-ayah

Penting diperhatikan bahwa warisan anak-anak laki-laki, ayah, kakek, nenek
telah disebutkan dalam firman Allah Swt QS. An-Nisa™: 11. Sedangkan warisan
saudara laki-laki, tersebut dalam firman Allah Swt QS. An-Nisa" 176.%

| Ashab al-Furudh yang berhak mendapat dua pertiga (2/3)

: Pewaris yang berhak mendapat dua pertiga (2/3) bagian dari harta peninggalan

adalah:*’

1) Bagian dua anak perempuan atau lebih, atau dua cucu perempuan dari anak
laki-laki manakala tidak anak anak langsung.

2) Bagian dua saudara perempuan sekandung, atau seayah atau lebih.

3. Ashabah

Ashabah adalah setiap orang yang dapat menerima sisa harta waris walaupun sendirian
atau dia menerima sisa harta waris dari bagian ashab al-furudh, jika tidak ada sisa
sedikitpun, maka dia tidak akan menerima bagian sama sekali.* Ashabah terdiri atas

3 jenis:

44 Al-Lahim, Figh al-Mawarits, hlm, 276, Al-Shabuni, Al-Mawarits fi al-Syariah al-Islamiyyah, h,53, Al Khathrami, Al-Raid
‘IIm al-Faraid, h.30.

45 Ibid hlm.305. Op.Cit, hlm.55-56. Op.Cit, hlm.33 '

46 Al-Shabuni, Al-Mawarits fi al-Syariah al-Islamiyyah, h.59. Al Khathrami, Al-Raid i lbn al-Faraid, him, 35

47 Ibid, hlm.59-61
48 Op.Cit, hlm.279. Op.Cit, hlm.53.0p.Cith.31
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a.  Ashabah bin nafsi; yaitu setiap laki-laki yang mempunyai hubungan nasab dengan
pewaris tanpa ahli waris perempuan yang satu nasab dengan pewaris.”’

b. Ashabah bil ghair; apabila berkumpul ahli waris laki-laki dengan ahli waris
perempuan terdiri dari:*

1)  Anak perempuan bersama dengan anak laki-laki yang satu level.

2) Cucu perempuan dari anak laki-laki bersama dengan cucu laki-laki dari
anak laki-laki.

3) Saudara perempuan sekandung bersama saudara laki-laki sekandung,

4) Saudara perempuan seayah bersama dengan saudara laki-laki seayah.

c. Ashabah ma'al ghair; adalah setiap perempuan yang menjadi ashabah sebab dia
bergabung dengan perempuan lain (yang ada hubungan nasab dengan pewaris).
Ashabah jenis ini terjadi dalam dua keadaan, yaitu:

1) Saudara perempuan sekandung, satu orang atau lebih dengan satu cucu
perempuan atau lebih dari anak laki-laki maupun perempuan keturunan
anak laki-laki.

2)  Saudara perempuan sebapak satu orang atau lebih, juga satu anak perempuan
atau beberapa anak perempuan, satu cucu perempuan dari anak laki-laki,
atau beberapa cucu perempuan dari anak laki-laki. Mereka semuanya dapat
menjadi ashabah ma'al ghair.

Dzawu al-Arham atau Ulu al-Arham (kerabat mayit)

Dzawu al-Arham atau Ulu al-Arham adalah kerabat mayit yang bukan termasuk Ashab
al-Furudh (ahli waris yang mendapat bagian tertentu) maupun Ashabah (ahli waris
karena kedekatan nasab tanpa bagian pasti). Contohnya dari pihak perempuan: bibi dari
jalur ayah, bibi dari jalur ibu, atau anak perempuan dari saudara laki-laki. Sedangkan
dari pihak laki-laki yang hubungannya dengan mayit melalui perempuan: ayah dari
ibu, anak laki-laki dari saudara perempuan, dan anak laki-laki dari anak perempuan.
Mereka dapat memperoleh warisan jika tidak ada Ashab al-Furudh maupun Ashabah,

berdasarkan sabda Nabi Saw: : .
A\l é»_z\j \)&2 é’%‘j J\fl.\

Artinya: “Paman dari jalur ibu menjadi ahli waris bagi yang tidak punya ahli waris.” (HR.
At-TIrmldzi dan al-Darimi).

E. CARA MEMBAGI WARISAN

Proses kewarisan dan pembagian harta waris dapat dilaksanakan sesuai langkah-
langkah berikut:

49 Al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa adillatuhu, hlm. 8332,
50 Ibid, hlm. 7/335.
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1. Pembatasan Harta Waris (hashr al-tirkah)
Pembatasan atau identifikasi harta peninggalan mayit dilakukan dengan cara
menginventarisasi seluruh harta yang dimilikinya, termasuk piutang yang masih harus
dibayar orang lain, serta memisahkannya dari harta milik orang lain seperti istri,
anak-anak, kerabat, atau pihak lain. Setelah harta peninggalan (tirkah) diidentifikasi,
dikeluarkan terlebih dahulu hak-hak yang melekat padanya, seperti zakat yang telah
jatuh tempo namun belum dibayarkan sebelum mayit wafat, serta kewajiban lain yang
bersifat materi. Selanjutnya, digunakan untuk menutup biaya pemakaman yang layak,
melunasi seluruh utang—baik kepada Allah maupun kepada sesama manusia—dan
kemudian menunaikan wasiat, maksimal sepertiga dari harta, selama tidak diberikan
kepada ahli waris.

Maka apa yang tersisa itulah harta waris yang akan dibagi di antara ahli waris,
vang dinamakan harta waris bersih. Dan apabila tanggungan utang dan hak-hak terkait
tirkah melebihi harta yang ditinggalkan mayit, maka berarti tidak ada warisan harta.”

2. Penentuan Ahli Waris
Penentuan ahli waris (tayin al-warasah) dengan memperhatikan sebab, syarat dan
penghalang waris, dilakukan sebagai berikut:

a. Penentuan siapa yang mempunyai hubungan dengan mayit, baik hubungan
perkawinan atau kekerabatan, melalui usaha investigasi berdasarkan dokumen
legal dan wawancara atau survei untuk menghindari terlalainya seorang dari ahli
waris.

b.  Pengguguran siapa yang tidak ada bagian dari tirkah pada awal mulanya, karena
posisinya termasuk dzawil arham seperti cucu laki-laki dari anak perempuan, dan
keponakan perempuan dari saudara laki-laki, serta semisal keduanya.

c.  Penguguran siapa yang tercegah dari warisan karena sifat yang ada pada dirinya,
seperti murtad apabila terkonfirmasi kemurtadannya.

d. Pengguguran siapa yang terhalang dengan lainnya dengan hajb hirman, seperti
saudara laki-laki dengan adanya anak laki-laki, tetapi yang terhalang (mahjub) ini
tetap disebutkan dalam penentuan bagian (fardh) dan penyelesaian masalah waris;
karena mungkin memengaruhi ahli waris lainnya, misalnya saudara-saudara laki-
laki menghijab ibu dan terhijab oleh ayah. Sebagaimana ahli waris yang tercegah
tetap disebutkan untuk menjelaskan kondisinya sekalipun tidak memengaruhi
ahli waris lainnya.

e. Penentuan bagian dari setiap ahli waris dalam masalah waris yang sedang
diselesaikan, dengan memperhatikan hal-hal berikut:

«  Apakah dia terhalang (mahjub) nugshan atau tidak?
o  Apakah bagian warisnya dengan fardh atau ashabah, atau dengan keduanya,
atau dengan salah satu dari keduanya?

S T 1
51 Jafar, Al-Mu'tamad f al-Faraidh, h. 149.

-
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¢  Apakah masalah warisnya berlaku sesuai kaidah umum kewarisan atau
= " N,
termasuk masalah ganjil dalam kewarisan?”*

3. Penyelesaian Masalah Waris (Hal al-Masalah)
Penyelesaian masalah waris dilakukan dengan membaut tabel berisi ahli waris, jenis
warisnya dan bagiannya.’’

4. Pembagian Tirkah (Qismah al-Tirkah).

Langkah eksekusi pembagian dengan mematuhi hukum fikih dan prosedur
administrasinya, untuk menyampaikan bagian yang mcn)adl hak setiap ahli waris
dari harta pewarisnya, sesuai syara’ tanpa menguranginya.”

5. Pencatatan Pembagian Warisan (Tautsiq al-Qismah)

Setelah ahli waris mengakui dan menyepakati pembagian warisannya, atau hakim telah
memutuskan perkara warisannya, maka ahli waris hendsaklah mengambil langkah
pencatatannya secara legal, baik terkait sertifikat atau dokumen serah terima, terkait
harta tidak bergerak (tanah dan bangunan), ataupun barang bergerak misalnya perabort,
buku, bahan makanan dan sejenisnya disebutkan jumlah, kualitasnya, dan penerimanya;
dan juga harta berubah uang, perusahaan, saham, dibagi dan disebutkan bagian dan
ahli waris yang menerima, tanda tangan setiap ahli waris, saksi, dan legalisasi secara
resmi (pengadilan atau notaris), kemudian setiap ahli waris mendapat salinan resminya.
Hal ini harus dilakukan untuk menjaga hak kelangsungan harta (tirkah) mereka yang
sudah meninggal terlebih dahulu.”

Contoﬁ soal.

Seseorar ,mminggal dum dmgan memnggalkan istri, ayah, anak laki-laki, anak
npuan yang memkah dengan laki-laki non-muslim dan ikut agama suaminya,
tiri Ie enantu perempuan, cucu laki-laki dari anak laki-laki, saudara
Wﬂ#lmgg Mﬂm laki-laki seibu, Anak laki-laki dari saudara laki-laki
ng, anak Wlﬂk’ dmimdm lak1~laka i e sekandung, Anak laki-

Tahap pertama, menentukan ahli waris dari 13 orang yang ditinggalkan. Maka
didapatkan bahwa ahli waris hanya terdiri dari 10 orang, sedangkan 3 orang (anak
tiri, anak perempuan nonmuslim, dan menantu perempuan) tidak termasuk ahli
waris. Maka diperinci sebagai berikut:

1. Istri

2. Ayah
3. Anak laki-laki

52 Ja'far, Al-Mu'tamad fi al-Faraidh, hlm. 150,
53 Ibid, hlm, 152.
54 Ibid, hlm. 184,
55 Ibid, hlm. 190.

e
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4. Cucu laki-lak1 aar1 anax 1asi-1aKi

5. Saudara laki-laki sekandung

6. Saudara laki-laki seibu

7. Anak laki-laki dari saudara laki-laki sekandung
8. Anak laki-laki dari saudara laki-laki seibu

9, Paman sekandung

10. Anak laki-laki dari paman sekandung

Tahapan kedua, menyeleksi ahli waris yang terhalang dan yang tidak terhalang,
baik halangan itu karena mamnu’ maupun karena mahjub. Dari 11 ahli waris dalam
kasus tersebut, yang termasuk sebagai:

1. Ahli waris yang bisa menghalangi dan tidak bisa terhalang, yaitu ayah, dan anak
laki-laki
Ahli waris yang tidak bisa menghalangi dan bisa terhalang, yaitu tidak ada

,

3. Ahli waris yang tidak bisa menghalangi dan tidak bisa terhalang, yaitu istri

4. Ahli waris yang bisa menghalangi dan bisa pula terhalang, yaitu para ahli waris
selain yang tersebut di atas.

5. Ahli waris yang mamnu’karena beda agama adalah anak perempuan non muslim

sehingga tidak mendapat warisan sama sekali. Demikian juga dengan anak tiri,

dan menantu perempuan.
6. Ahli waris yang menjadi ashabah adalah anak laki-laki.

Lebih detail keterhalangan dalam ahli waris ini dengan penjelasan berikut:

- Ahli Waris g x Keterangan

Istri Tidak terhalang

Ayah Tidak terhalang

Anak laki-laki Tidak terhalang

Cucu laki-laki dari anak laki- Terhalang oleh anak laki-laki :

laki

Saudara laki-laki seibu Terhalang oleh ayah dan anak -
laki-laki

Anak laki-laki dari saudara laki- Terhalang oleh ayah dan anak -

laki seibu laki-laki

Paman sekandung Terhalang oleh ayah dan anak -
laki-laki

Anak laki-laki dari paman Terhalang oleh ayah dan anak -

sekandung laki-laki

Jadi hanya tiga ahli waris dan selebihnya terhalang, ketiga ahli waris tersebut
adalah: istri (1/8), ayah (1/6), dan anak (sisanya).

N A |
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Tahapan ketiga, adalah mengetahui pokok masalah (tashhih), menggunakan KPT
(Kelipatan Persekutuan Terkecil); maka diperoleh angka 24 yang dapat dibagi
habis oleh angka 8 dan angka 6. Maka bagian ahli waris adalah:

Ahli Waris Rumus g?gi:r':)lye al:lg Keterangan
Istri 1/8 x 24 = 3)24
Ayah 1/6 x 24 = 4[24

Jumlah 7/24 sisa 17/24
Anak laki-laki = sisa =17/24

Jumlah = 24/24 (habis terbagi)

F. WASIAT DALAM HUKUM ISLAM

Sebelum ditetapkannya sistem pembagian waris, Islam terlebih dahulu membenahi
praktik wasiat yang zalim dan tidak adil pada masa Jahiliyah, agar pelaksanaannya
sesuai dengan prinsip keadilan. Dalam fikih Islam, wasiat didefinisikan sebagai
tindakan terhadap harta peninggalan (tirkah) yang pelaksanaannya ditangguhkan
hingga setelah kematian.’® Hikmah pensyariatan wasiat adalah memberi kesempatan
kepada seseorang untuk menebus kekurangannya semasa hidup, dengan mewasiatkan
sebagian hartanya untuk tujuan-tujuan kebaikan yang diridai Allah, sehingga ia tetap
mendapat pahala setelah meninggal dunia.”’

1. Dasar Hukum Wasiat

Dalil legalitas wasiat adalah Al-Quran, As-Sunah, [jma’, dan akal. Dalil dari Al-Qur’an
adalah firman Allah Swt:®

*  QS. Al-Bagarah: 180

* QS. An-Nisa 11

e QS. An-Nisa" 12

e QS. Al-Ma’idah: 106

Adapun dalil dari As-Sunah:*

Hadis riwayat Sa'ad bin Abi Waqash yang berbunyi:

56 Al-Khafifi, Alkam al-Washiyyah, Buhuts Mugaranah, Kairo: Dar al-fikr al-‘Arabi, cet-1, 2010. hlm.8. Al-Zuhaili, Al-Figh

al-Islami wa adillatuhu, h.10/7440
57 Ibid, him.11. Al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa adillatuhu, h.10/7443
58 Ibid him.42, Ali bin Abdurrahman bin Al al-Rabi'ah, Ahkam al-Washaya fi al-Figh al-Islami, Dirasah al-Mugaranah, Disertasi,
Universitas Imam Muhammad bin Sa'ud Saudia, 1984, him.42. Abdullatif Muhammad ‘Amir, Ahkam al-Washiyyah wa
al-Wagf, Cairo: Maktabah Wahbah, cet-1, 2006. him.23
59 Op.Cit. hlm 4. Op.Cit, h.44. Muhammad ‘Amir, Ahkam al-Wasiyah wa al-Wagqf, him.23
s
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Artinya: “Sepertiga itu sudahlah sangat banyak, sesungguhnya sangat lebih baik jika kamu
meninggalkan ahli warismu kaya (berkecukupan) dari pada meninggalkan mereka miskin
pPapa meminta- minta kepada orang lain.” (Muttafaq ‘Alaihi),

&)Y oy Wiz G gy & Jakl 35 4 0
Artinya: “Sesungguhnya Allah telah menentukan hak waris mereka yang berhak dan ahli
waris tidak berhak terhadap wasiat si mayit"(HR, Lima Imam Hadis kecuali An-Nasai
dan dihasankan oleh Tirmidzi).

Dalil dari ljma': Para ulama telah sepakat atas diperbolehkannya wasiat.* Dalil
dari akal: Kebutuhan manusia akan wasiat adalah sebagai tambahan bentuk pendekatan
diri dan kebaikan mereka, serta menindaklanjuti kegegabahan yang dilakukannya
semasa hidup, yakni saat mengerjakan amalan baik.®'

2. Rukun Wasiat

Jumhur ulama menyebutkan 3 rukun wasiat, yaitu: Muushi (pewasiat), Musha lahu
(pihak yang diberi wasiat), Musha bihi (barang yang diwasiatkan)®?

3. Kadar Wasiat

Jumhur ahli ilmu berpandangan bahwa mustahab (disunahkan) dalam wasiat dengan
lebih sedikit dari sepertiga. Kebanyakan mereka memilih seperlima sebagai mustahab.®’

4, Pembagian Wasiat
Wasiat dalam Fikih Islam terbagi menjadi Wasiat Wajibah dan Ghair Wajibah

a.  Wasiat wajibah
Wasiat wajibah dapat dibagi menjadi dua:
Pertama, wasiat yang pada mulanya diwajibkan oleh syara’ tanpa sebab dari
orangnya, misalnya wasiat terkait zakat dan haji bagi orang yang mampu, dan
wasiat terkait penjelasan hak dan kewajiban yang harus dia lakukan.** Kedua,
wasiat yang diwajibkan oleh syara’ karena sebab orangnya, seperti kafarat dan
nazar.®

b.  Wasiat ghair wajibah
Adapun wasiat ghair wajibah (mustahab) adalah wasiat yang pada dasarnya tidak
wajib sebelum meninggalnya pewaris. Wasiat ini adalah apa yang diwasiatkan

60 Op.Cit hlm. 48. Op.Cit, hlm 48

61 Op.Cit hlm.10/7442

62 Wahbah al-Zuhaili, Mausu'ah al-Figh al-Islami wa al-Qadhaya al-Mu‘ashirah, Damaskus: Dar al_Fiks, cet iii, 2010, hlm.
9/23. Op.Cit, him.11-12. Op.Cit, him.55. Muhammad ‘Amir, Alkam al-Wasiyah wa al-Wagf; hlm. 59

63 Muhammad Na'im Muhammad Hani Sa"i, Mausuah Masail al-Jumhur, Cairo: Dar al-Salam, cet-2, 2007, 2/613

64 Sesuai hadis Nabi Saw.riwayat al-Bukhari dan Muslim.

65 Op.Cit, hlm. 26
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seseorang misalnya untuk haji, kurban, atau sedekah membangun masjid atau
sekolah dan sejenisnya.”® Wasiat ghair wajibah ini disyaratkan tidak melebihi
sepertiga dari harta bersih yang diwariskan dan tidak ditujukan untuk ahli waris,
kecuali diperbolehkan dan disetujui oleh para ahli waris lainnya yang sudah baligh
dan berakal sehat sesuai ijma’ ulama.

Demikian pula jika wasiat ternyata diperuntukan untuk hal-hal yang tidak
diperbolehkan syariat, seperti wasiat untuk hal bid'ah, maka harus dikembalikan
sebagai bagian ahli waris agar dipergunakan untuk hal-hal kebaikan.”

5. Ketentuan Wasiat
Wasiat si-mayit dapat dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut:

a.  Wasiat tidak berlaku kepada ahli waris yang akan mendapatkan warisan kecuali
izin ahli waris lainnya.

Seperti berwasiat kepada anak atau istri tidak diperbolehkan, kecuali
pemberian wasiat kepada mereka setelah mendapatkan izin ahli waris yang
lainnya, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abu Umamah, bahwa Rasulullah
bersabda:

&) %y Wotis S ¥ il 5 4 G

Artinya: “Sesungguhnya Allah telah menentukan hak waris mereka yang berhak dan ahli
waris tidak berhak terhadap wasiat si mayit” (HR. Lima Imam Hadis kecuali An-Nasai
dan dihasankan oleh Tirmidzi)

b. Wasiat tidak boleh melebihi dari 1/3 sisa dari pelunasan utang, sebagaimana
sabda Rasulullah kepada Sa'ad bin Abi Waqqash:

AN 5,58 e iz o g s sl i )35 ) 2] 68 SR L
“Sepertiga itu sudahlah sangat banyak, sesungguhnya sangat lebih baik jika kamu

meninggalkan ahli warismu kaya (berkecukupan) dari pada meninggalkan mereka miskin
papa meminta- minta kepada orang lain” (Muttafaq ‘Alaihi).

¢.  Wasiat tidak boleh berupa hal yang dilarang Islam.*®

h, him.39.
al-Muslimi, Al-Mawarls fi al-Islam, t.p., t.t,, hlm. 17,
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